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BAB III

METODE PENELITIAN

A. PenentuanLokasidanSasaran

1. LokasiPenelitian

Lokasipenelitiandilakukan di Wilayah KerjaPuskesmasAlalak

Selatan Kota Banjarmasin yang terletak di Banjarmasin.

2. Waktupenelitian

PenelitiandilakukanselamabulanJunisampaiJuli 2018

3. SasaranPenelitian

Sasaranpenelitianiniadalahibuyang memilikibalitausia24-59

bulanyang mengalamistuntingdiWilayah KerjaPuskesmasAlalak Selatan

Banjarmasin.

B. MetodePenelitian yang Digunakan

Padapenelitianinimetode yang digunakanyaitumetodedeskriptif.

Metodedeskriptifadalahsuatupenelitian yang

dilakukanuntukmendeskripsikanataumenggambarkansuatufenomena yang

terjadidalammasyarakat (Notoadmodjo, 2010).

Penelitianinidilakukanterhadapsekumpulanobjek yang

biasanyabertujuanuntukmelihatgambaranfenomenadalamsuatusituasitertent

uibu yang

memilikianakbalitauntukmengetahuigambarankejadianstuntingpadaanakbalit

a di PuskesmasAlalak Selatan.
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C. VariabelPenelitiandanDefinisiOperasional

1. VariabelPenelitian

Variabeladalahukuranatauciri yang dimilikiolehanggota-

anggotasuatukelompok yang berbedadengan yang dimilikiolehkelompok

lain (Notoatmodjo, 2011).

Variabel yang

ditelitidalampenelitianiniadalahkejadianstuntingpadaanakBalita.

2. Definisioperasional

Definisioperasionaladalahmendefinisikanvariabelsecaraoperasion

alberdasarkankarakteristik yang diamati,

memungkinkanpenelitiuntukmelakukanobservasiataupengukuransecara

cermatterhadapsuatuobjekataufenomena.

Definisioperasionalditentukanberdasarkan parameter yang

dijadikanukurandalampenelitian.

Sedangkandalamcarapengukuranmerupakancara yang

dimanavariabeldapatdiukurditentukan (Hidayat, 2012).

Tabel 3.1 VariabeldanDefinisiOperasional

Variabel DefinisiOperasioal AlatUkur HasilUkur Skala
Stunting padabalita Stunting adalahkegagalanuntukmencapaipertumbuhanyang optimal, yang

diukurberdasarkan TB/U (tinggibadanmenurutumur). Dengan kata lain
Stuntingdapatdiketahuibilaseorangbalitasudahdiukurpanjangatautinggibadannya
, laludibandingkandenganstandar, danbilahasil z score < - 2 SD
disebutsebagaiStunting (WHO,
2010)

Kohort 1. Stunted
(-3 SD s.d< -2 SD)

2.Severely Stunted
(≤-2 SD)

Ordinal

Umur Usiaadalah lama waktuhidupatauada (sejakdilahirkanataudiadakan)
(Hoetomo, 2005).

Kuisioner 1. 24 – 36 bulan
2. 37 – 59 bulan

Ordinal

Variabel DefinisiOperasional AlatUkur HasilUkur Skala
RiwayatBeratbadanlahir Beratbadanlahiradalahberatbadanbayiketikalahiratau paling

lambatsampaibayiberumur 1 hari (Kusharisupeni, 2002).
Buku KIA 1. BBLN

(≥2500 gram)
2. BBLR

(<2500 gram)

Ordinal
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JenisKelamin Jeniskelamin (seks) adalahperbedaanantaraperempuandenganlaki-
lakisecarabiologissejakseseoranglahir (Hungu, 2007)

Kuisioner 1. Perempuan
2. Laki-Laki

Nominal

RiwayatPemberianASIEkslusif Air SusuIbu yang diberikankepadabayilahirsampaidenganbayiberusia 6
bulantanpadiberikanmakanandanminuman lain (kemenkes, 2012)

Kuisioner 1. Ya
2. Tidak

Nominal

RiwayatPemberianMP-ASI MakananpendampingASI merupakanmakanan yangdiberikanpadabayimulaiumur
6bulangunapemenuhanenergidanzatgizilain yang tidakdicukupioleh ASI (Azwar,
2000)

Kuisioner 1.
Diberikansejakanakberu
sia ≥ 6 bulan

2.
Diberikansejakanakberu
sia< 6 bulan.

Nominal

3. PopulasidanSampelPenelitian

1. Populasi

Populasiadalahsuatukeseluruhanobjekpenelitianatauobjeky

ang diteliti (Notoatmodjo, 2005).

Populasipenelitianiniadalahseluruhibuyang memilikibalitausia24 – 59

bulanyang mengalamistuntingdi WilayahKerjaPuskesmasAlalak

Selatan Banjarmasin. PadaJanuari-April 2018balita yang

mengalamistuntingberjumlah168balita.

2. SampelPenelitian

MenurutArikunto (2010)

sampeladalahbagianatauwakilpopulasi yang diteliti.

Sampelpadapenelitianiniyaitubalita yang mengalamistunting di

Wilayah KerjaPuskesmasAlalak Selatan Kota Banjarmasin,

Pengambilansampeldalampenelitianinimenggunakanproportional

simple random sampling. Proportionalyaituteknikpengambilansampel

yang memberikanpeluang yang samabagisetiapunsur (anggota)

populasiuntukdipilihmenjadianggotasampel, sedangkansimple

random sampling
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karenapengambilananggotasampeldaripopulasidilakukansecaraacakt

anpamemperhatikan strata yang adadalampopulasiitu (Sugiyono,

2011). Untukmendapatkansampel yang

dapatmenggambarkanpopulasi,

makadalampenentusampelpenelitianinidigunakanrumusSlovinsebagai

berikut :

n =       N

1 + N (e2)

Dimana :

n : jumlahpopulasi

N : jumlahpopulasi

e : error

n =     N

1 + N (e2)

= 168 .

1 + 168 (0.12)

= 168 .

1 + 1.68

= 168 .

2.68

=  62.69

= 63 balita

Berdasarkanrumusslovindidapatkanjumlahsampeluntukpenelitian

GambaranKejadianStuntingpadaBalita di Wilayah

KerjaPuskesmasAlalak Selatan Kota Banjarmasin yaitusebanyak 63

balita.PuskesmasAlalak Selatan memiliki 3 kelurahan yang
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terdiridarikelurahanAlalak Selatan, Kuin Utara danPangeran. Dari

tigakelurahantersebutkadapunbesarataujumlahpembagiansampelun

tukmasing-

masingkelurahandenganmenggunakanrumusmenurutSugiyono

(2007).

= ×
Keterangan:

n : jumlahsampel yang diinginkan

N : Jumlahseluruhpopulasibalita yang stunting

X : Jumlahpopulasidisetiap strata

N1 : Sampel

Adapundistribusipembagiansampelberdasarkankelurahanadalahsebag

aiberiku:

a. KelurahanAlalak Selatan balita yang mengalami stunting

sebanyak 75 orang.× 63 = 28orang

b. KelurahanKuin Utarabalita yang mengalami stunting sebanyak 70

orang.× 63 = 26orang

c. KelurahanPangeranbalita yang mengalami stunting sebanyak 23

orang.× 63 = 9orang

Tabel 3.2 JumlahSampelMasing-MasingKelurahan
No Kelurahan JumlahBalita yang Stunting Sampel
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1 Alalak Selatan 75 orang 28 orang

2 Kuin Utara 70 orang 26 orang

3 Pangeran 23 orang 9 orang

Jumlah 63 orang

4.  JenisdanSumber Data

a. Data Primer

Data primer adalah data yang

diperolehpenulssecaralangsungdariibu yang mempunyaibalita24-59

bulang yang mengalamistunting di wilayahkerjaPuskesmasAlalak

Selatan

dengancaramembagikuesionerdengandaftarpertanyaankepadaresp

onden.

b. Data Sekunder

Data sekunderadalah data dokumentasi yang

diperoleholehlangsungyaituDinasKesehatan Kota Banjarmasin

danlaporanatau register sertadokumentasi yang sudahada

diPuskesmasAlalak Selatan Banjarmasin.

5.TeknikPengumpulan Data

Teknikpengumpulan data yang

digunakandenganmenggunakankuesioner.

Kuesioneradalahdaftarpertanyaan yang diberikankepada orang lain

yang bersedia. Respondenyaituibu yang memilikibalitaanakberusia 24

– 59 bulan yang ada di wilayahkerjaPuskesmasAlalak Selatan Kota

Banjarmasin.
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6. Analisa Data

a. Pengolahan Data

Pengolahan data merupakan proses untukmemperoleh data

atauringkasanberdasarkansuatukelompok data

mentahdenganmenggunakanrumustertentusehinggamenghasilkanin

formasi yang diperlukan (Setiadi, 2007).

Adapuntahapanpengolahan data sebagaiberikut :

1) Editing (memeriksa)

Editingmerupakan proses pemeriksaandaftarpertanyaan

yang diisiolehresponden. Komponen yang

diperiksameliputikelengkapanjawaban, keterbacaantulisan,

danrelevansijawaban (Setiadi, 2007). Dalampenelitianini proses

editingdilakukanolehpenelitisendiridenganmengeceklembarkuisio

neryang telahdiisi.

2) Coding (memberitanda)

Codingadalah proses mengklasifikasikanjawaban-

jawabanrespondendalamdaftarpertanyaankedalamkategori yang

dilakukandengancaramemberitanda/kodeberbentukangkapadam

asing-masingjawaban. Tandaataukodedibuatsendiriataupeneliti

(Arikunto, 2010).Pemberian coding

padapenelitianinisalahsatunyayaitu:

a) 0 : untukanak yang stunting

b) 1 : untukanak yang severely stunting

Tujuanpemberiankodepadajawabandaftarpertanyaanadalahunt

ukmemudahkanpenelitidalammenganalisa data.
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3) Entry Data

Entry datamerupakan proses memasukkan data

kedalamtabelbaikdilakukandengancara manual ataupengolahan

data computer (Setiadi, 2007).Padapenelitianinimenggunakan

program komputeruntukmelakukanpengolahan data. Data yang

dimasukanberupa data jawabandariresponden yang

terdapatdarilembarkuisioner yang telahdiberikankode.

4) Cleaning

Cleaningdisebutjuga proses pembersihan data

setelahsemua data selesaidimasukan,

perludicekkembaliuntukmelihatkemungkinanadanyakesalahanko

de, ketidaklengkapan, dansebagainya (Notoadmodjo,

2012).Kegiatancleaningpadapenelitianiniyaitupenelitimelakukanp

engecekanterhadap data yang telah di masukanpada program

komputer.

5) Tabulating

Tabulatingadalahyaknimembuattabel-tabel data

sesuaidengantujuanpenelitianatau yang diinginkanpeneliti

(Notoadmodjo, 2010). Tabulasi yang

dilakukanpadapenelitianiniadalahpengolahan data darihasil yang

didapatkapenelitikedalambentuktabel.

b. InterprestasiHasilPemeriksaan Data

Padapenelitianinimetode yang digunakanadalahdeskriptif,

makapenelitianmendeskriptifkantentangGambarankejadianstuntingp

adabalita.


